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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pariwisata merupakan sektor yang paling efektif untuk mendongkrak devisa 

karena telah memberikan kontribusi bagi perekonomian Indonesia. Menurut 

Menteri Pariwisata Arief Yahya, pariwisata menjadi penyumbang devisa nasional 

keempat terbesar setelah kelapa sawit, minyak dan gas bumi serta pertambangan.  

Tercatat sumbangan devisa dari sektor pariwisata meningkat sejak tahun 2015 

sebesar Rp 175,71 Triliun, tahun 2016 menjadi 176,23 Triliun, tahun 2017 

meningkat menjadi Rp 202,13 Triliun, dan pada tahun 2018 terus meningkat 

menjadi Rp 224 Triliun. (www.kemenpar.go.id). Menurut World Travel Touristm 

Council (WTTC) pencapaian pertumbuhan sektor pariwisata Indonesia merupakan 

yang tercepat ke-9 di dunia, ke-3 di Asia, dan pertama di Asia Tenggara.  

Melesatnya sektor pariwisata juga tidak terlepas dari peningkatan jumlah 

kunjungan wisatawan mancanegara.  

 

Grafik 1.1 Jumlah Wisatawan Mancanegara 

Sumber: www.kemenpar.go.id, data diolah oleh peneliti. 
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Berdasarkan grafik 1.1, jumlah wisatawan mancanegara yang datang ke 

Indonesia cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Bertambahnya jumlah 

wisatawan mancanegara yang masuk ke Indonesia, dapat menambah pendapatan 

untuk perusahaan hotel, restoran, dan pariwisata. Saat ini, pemerintah 

mengembangkan destinasi baru yaitu “10 Bali Baru” yang diharapkan dapat 

menarik minat wisatawan dalam maupun luar negeri untuk datang ke Indonesia. 

Sepuluh destinasi wisata baru yang sedang dikembangkan tersebut, di antaranya 

Danau Toba, Tanjung Lesung, Tanjung Kelayang, Kepulauan Seribu, Borobudur, 

Bromo, Mandalika, Labuan Bajo, Wakatobi, dan Morotai.  

Alasan investor atau calon investor dalam berinvestasi yakni memperoleh 

keuntungan dari dana yang ditanamkan. Salah satu aset yang diperjualbelikan di 

pasar modal adalah saham. Saham juga merupakan instrumen investasi yang 

banyak dipilih para investor karena mampu memberikan tingkat keuntungan yang 

menarik. Keuntungan yang diperoleh dari berinvestasi saham berupa dividen dan 

capital gain. Namun, saham juga memiliki risiko yang tinggi. Semakin tinggi 

tingkat keuntungan yang diharapkan, maka semakin tinggi pula risiko yang di dapat 

oleh investor. Oleh karena itu, investor harus mempertimbangkan dengan baik 

sebelum berinvestasi di saham. 

Pembentukan harga saham terjadi karena adanya permintaan dan penawaran 

atas saham tersebut. Apabila permintaan lebih besar daripada penawaran, maka 

mengakibatkan harga saham naik, dan sebaliknya apabila penawaran lebih besar 

daripada permintaan akan mengakibatkan harga saham turun. Selain itu, harga 

saham juga mengalami pergerakan, baik berupa kenaikan maupun penurunan yang 

disebabkan oleh banyak faktor seperti tingkat suku bunga, inflasi, nilai tukar dan 
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kinerja perusahaan. Maka dari itu, investor harus mengetahui kinerja keuangan dan 

pengaruhnya terhadap harga saham. Semakin baik kinerja keuangan perusahaan, 

maka penjualan sahamnya akan banyak diminati dan harganya pun meningkat. 

Sebaliknya, perusahaan yang kinerja keuangannya mengalami penurunan 

mengakibatkan penjualan sahamnya turun. 

Kinerja keuangan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi harga saham. 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana 

suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. (Fahmi, 2014). Kinerja keuangan 

melihat pada laporan keuangan yang dimiliki oleh perusahaan yang diperoleh pada 

laporan posisi keuangan (neraca), laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, 

laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Untuk mengukur kinerja 

keuangan dapat menggunakan rasio-rasio keuangan. 

Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk menunjukkan atau 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang jatuh 

tempo, baik kewajiban kepada pihak luar perusahaan maupun di dalam perusahaan. 

(Kasmir, 2014). Alat ukut likuiditas perusahaan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah current ratio. CR merupakan analisis yang menggambarkan sejauh mana 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan 

menggunakan aset lancer yang tersedia. CR diukur dengan membagi aset lancar 

yang dimiliki perusahaan dengan utang jangka pendek. Semakin besar rasio ini, 

makin besar kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendeknya. 
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Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh 

mana aset perusahaan dibiayai dengan utang. (Hery, 2015). Alat ukur solvabilitas 

perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah debt to equity ratio (DER). 

DER merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total 

utang dengan total ekuitas. Semakin besar tingkat solvabilitas, akan semakin besar 

jumlah pinjaman yang digunakan. 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam rentang waktu tertentu. (Kasmir, 2014). Alat ukur profitabilitas 

perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah return on equity (ROE). 

ROE mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap 

rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas. (Hery, 2015)  

Rasio aktivitas adalah rasio yang menggambarkan sejauh mana suatu 

perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimilikinya guna menunjang 

aktivitas perusahaan secara maksimal untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 

(Fahmi, 2014). Alat ukur aktivitas perusahaan yang digunakan dalam penelitan ini 

adalah total asset turnover (TATO). TATO menunjukkan bagaimana efektivitas 

perusahaan menggunakan keseluruhan aktiva untuk menciptakan penjualan dan 

mendapatkan laba.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh I Dewa Gede Suryawan dan I Gde Ary 

Wirajaya (2017) menyatakan bahwa CR tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

Sedangkan menurut Endah Sriwahyuni dan Rishi Septa Saputra (2017) CR 

berpengaruh terhadap harga saham. 
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hilmi Abdullah, Soedjatmiko, dan 

Antung Hartarti (2016) menyatakan bahwa DER berpengaruh terhadap harga 

saham. Sedangkan menurut Gere M.F dan Yuniarti T. (2015) DER tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Menurut penelitian yang dilakukan Diko Fitriansyah Azhari, Sri Mangesti 

Rahayu, dan Zahroh Z.A (2017) menyatakan bahwa ROE berpengaruh terhadap 

harga saham. Sedangkan menurut Rita Widayanti dan Fredella Colline (2017) ROE 

tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Penelitian yang dilakukan oleh Endah Sriwahyuni dan Rishi Septa Saputra 

(2017) menyatakan bahwa TATO berpengaruh terhadap harga saham. Sedangkan 

menurut penelitian yang dilakukan oleh Diko Fitriansyah Azhari, Sri Mangesti 

Rahayu, dan Zahroh Z.A menyatakan bahwa TATO tidak berpengaruh terhadap 

harga saham.  

Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat perbedaan pengaruh current ratio, 

debt to equity ratio, return on equity ratio, dan total asset turnover ratio terhadap 

harga saham sehingga penulis tertarik untuk meneliti hal tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang, maka perumusan masalah adalah: 

1. Apakah rasio keuangan berpengaruh secara simultan terhadap harga saham 

perusahaan hotel, restoran, dan pariwisata yang terdaftar di BEI periode 

2014-2018? 
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2. Apakah current ratio berpengaruh secara parsial terhadap harga saham 

perusahaan hotel, restoran, dan pariwisata yang terdaftar di BEI periode 

2014-2018? 

3. Apakah debt to equity ratio berpengaruh secara parsial terhadap harga 

saham perusahaan hotel, restoran, dan pariwisata yang terdaftar di BEI 

periode 2014-2018? 

4. Apakah return on equity ratio berpengaruh secara parsial terhadap harga 

saham perusahaan hotel, restoran, dan pariwisata yang terdaftar di BEI 

periode 2014-2018? 

5. Apakah total asset turnover ratio berpengaruh secara parsial terhadap harga 

saham perusahaan hotel, restoran, dan pariwisata yang terdaftar di BEI 

periode 2014-2018? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh rasio keuangan secara simultan terhadap 

harga saham perusahaan hotel, restoran, dan pariwisata yang terdaftar di 

BEI periode 2014-2018. 

2. Untuk menganalisis pengaruh current ratio secara parsial terhadap harga 

saham perusahaan hotel, restoran, dan pariwisata yang terdaftar di BEI 

periode 2014-2018. 

3. Untuk menganalisis pengaruh debt to equity ratio secara parsial terhadap 

harga saham perusahaan hotel, restoran, dan pariwisata yang terdaftar di 

BEI periode 2014-2018. 
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4. Untuk menganalisis pengaruh return on equity ratio secara parsial terhadap 

harga saham perusahaan hotel, restoran, dan pariwisata yang terdaftar di 

BEI periode 2014-2018. 

5. Untuk menganalisis pengaruh total asset turnover ratio secara parsial 

terhadap harga saham perusahaan hotel, restoran, dan pariwisata yang 

terdaftar di BEI periode 2014-2018. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Perusahaan 

Bagi manajemen, penelitian ini diharapkan bisa membantu untuk 

mengetahui dan memahami motif investor menanamkan modalnya pada 

perusahaan sehingga manajemen dapat menyusun strategi untuk menarik 

para investor menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. 

2. Akademisi 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan dan ilmu 

pengetahuan untuk referensi pengembangan ilmu pengetahuan mengenai 

pengaruh rasio keuangan terhadap harga saham. 

3. Praktisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada para 

investor maupun kepada calon investor untuk mengevaluasi kinerja 

perusahaan serta mempertimbangkan keputusan berinvestasi. 

 


